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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perkawinan merupakan masalah yang esensgli kehidupan
manusia, karena di samping perkawinan sebagai savmuk membentuk
keluarga, perkawinan juga merupakan kodrati manusmuk memenuhi
kebutuhan seksualnya, pada dasarnya perkawinanididk hanya masalah
hubungan manusia dengan manusia saja (hal kepanflatdapi juga hubungan
sakralitas yaitu hubungan manusia dengan Tuhar8sf@angga semua agama itu

memiliki aturan dalam perkawinan sesuai dengantpenanya sendiri-senditi.

Sedangkan jika dipandang secara hukum pernikahafirmmerupakan
perjanjian perdata. Akibatnya pernikahan tidak ghkim terjadi tanpa adanya
persetujuan dan pernikahan itu bisa diakhiri dangainginan kedua belah pihak

atau dengan proses hukdm.

Sebelum akad perkawinan dilakukan, kedua belahkpinempelai telah
melakukan peminangan terlebih dahulu. Peminangahaladersetujuan kedua
belah pihak dimana mereka satu sama lain bertitvddéd berjanji mengadakan

perkawinan yang tertentu terkadang ini bukan skeharusan yang pada saat itu

! Wasman dan Wardah Nuroniyatiykum Perkawinan Islam Indonesiagyakarta: Mitra
Utama, 2011, h. 30

2 Syeh Mahmudunnasitslam Konsepsi dan SejarahnyBandung: Remaja Rosdakarya,
1988, h. 495



ditetapkan hari bakal perkawinan, ditetapkan pudaab kecilnya pembayaran
perkawinan dan dibuat perjanjian mengenai pembaydenda pelanggaran jika
peminangan dibatalkahBiasanya yang menjadi alat pengikat dalam pemiaang

adalah berupa cincin emas.

Meskipun peminangan telah dilakukan dengan meméresiebuah cincin

sebagai alat pengikat tetapi Peminangan dapatadilaat apabila:

a. Pembatalan ini memang menjadi kehendak kedua pélak yang baru timbul
setelah peminangan berjalan beberapa waktu lamanya.

b. Jika salah satu pihak tidak memenuhi janjinya, gy@enerima tanda tunangan
tidak memenuhi janjinya, maka tanda itu harus misalikan sejumlah atau

berlipat dari yang diterimanya.

Pemberian pada saat peminangan atau alat pengskaingngan yang
telah diberikan kepada pihak perempuan tidak sehgeu diminta kembali
meskipun telah terjadi pembatalan peminangan. rasudah dijelaskan dalam
Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas memagearang yang meminta

kembali benda-benda yang telah diberikan.

%B.Ter Haar Bzn, Beginselen En Stelsel Van Het Aetdtt, Terj.Soebakti Poesponoto,
Asas-Asas dan Susunan Hukum Adakarta pusat: Pradnya Paramita, 1980, h. 187-189

* Soerojo WignjodipoeroAsas-Asas Hukum Adatakarta:Haji masagung, 1989, h. 125-
126



Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas:
Jgmy & o Ay QIS ata 8 i)l JUB sl g adle Al L dll Jgy oo ulle (n) e
Artinya:“Orang yang meminta kembali benda-benda yang tellaéritan sama

dengan anjing yang muntah kemudian memakan kemrhadtahnya itu
(Muttafaq Alaih)

Dalam riwayat lain lIbnu Ummar dan Ibnu Abbas ra.riDdabi saw
bersabda:
o da 06 clus adle G Lo il 00 pgie ) oy e (o5 e 0l 5
m}@jﬂ\}m\ a\j))DJJM@J\J\Y\@&),J?SM\&HQ\M
(Sl 5 Jlas Gl 5 52 )
Artinya:“Tidak halal bagi seseorang muslim memberi sesugpada orang lain

kemudian memintanya kembali, kecuali pemberian &gplhda anaknya
(HR. Ahmad)?

Hadis di atas dengan sangat jelas menjelaskan batamg yang menarik
kembali sedekahnya, atau hibahnya, atau pemberayayg lain, adalah ibarat
anjing yang memakan kembali muntah yang telah dé«&hnnya. Dengan kata
lain status hukum barang yang telah dihibahkanngpa#ta orang lain, telah

haram menjadi miliknya kembali karena tidak lagnjaeli haknyd.

Pemberian dari seorang laki-laki dalam peminangknitoah) yang
bermaksud untuk mengajak menikah, jika batal makeary tersebut wajib

dikembalikan. Barang yang diberikan pada saat pamgan, jika terjadi

® Imam Husein Muslim Ibnu HijajShoheh Muslim Juz 3,ibanon: Daarul Kutub Al-
IImiyah, h. 1241.

® Muhammad Bin Ismail Al-KahlaniySubul Al-Salam Juz, Bandung: Dahlan, Jilid 3, h.
90.

" Ahmad Rofiq,Hukum Islam Di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995, h.
478.



pembatalan dalam peminangan maka barang terselganteng dari pihak
perempuan apakah akan mengembalikannya atau tjdkak,barang tersebut
dikembalikan maka dari pihak laki-laki menerimanygatalnya peminangan
mengakibatkan barang yang diberikan pada saat pegam wajib dikembalikan
dan jika barang tersebut telah rusak maka wajilukumiengganti, yang pada
intinya adalah pemberian tersebut diperbolehkaokuntemintanya kembali jika
putusnya tunangan berasal dari pihak perempuan tiek diperbolehkan
meminta kembali pemberian tersebut bila penyebabspya tersebut dari pihak

laki-laki.®

Sehubungan dengan praktek kebiasaan masyarakan, weimpelai pria
memberikan sesuatu pada saat peminangan, yangudiskngan Naleni,
sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam tidak memblaanya. Pada dasarnya,
pemberian semacam ini telah menjadi atau kebiasaan yang dianggap baik.
Akan tetapi dalam hal masa peminangan tersebut tiselamanya baik seperti
halnya dalam kehidupan rumah tangga sering terjpdicecokan yang
mengakibatkan perceraian tetapi dalam peminangan akenimbulkan adanya

pembatalan dalam peminangan baik dari pihak ldkiffeaupun perempuan.

Di Desa Mindahan Kidul tepatnya di Kecamatan Béatedhbupaten
Jepara ada sebuah tradisi yang disebut demgdeni Naleni adalah sebuah
tradisi seorang pria atau pihak dari keluarga feraebut datang kepada seorang

perempuan untuk mengajak melakukan perkawinan. d2éemm Naleni tersebut

8 Sayyid Abdurrahman Bin Muhammad Bin Husain Bin WnBughyatul Mustarsyidin
Libanon: Darul Fikr, h. 134.



pihak dari laki-laki biasanya membawa sebuah eyaag berupa cincin atau
kalung yang berkisar antara 4-5 gram dengan disemkanan yang akan
diberikan kepada pihak perempuan yang akan diajekikah sebagai tanda
bahwa wanita itu telah dibatasi/ diikat. Pemberian di luar mahar artinya
pemberian pada saat lamaran itu bukan termasuk rmiatapi hanya sekedar

pemberian.

Ketetapan pemberian dalaNaleni hampir menjadi sebuah tradisi atau
kebiasaan yang turun temurun dilakukan oleh makgafm@esa Mindahan Kidul.
Pemberian dalarialeni tersebut dilakukan sebelum adanya akad nikatapiet
jika tidak sampai tahap pernikahan artinya pengaa telah dibatalkan baik dari
laki-laki maupun perempuan maka barang pemberidia gaat peminangan tadi
ditarik kembali dari pihak laki-laki yang telah mbearikan. Tradisi penarikan
kembali barang pemberian pada saat peminangan akemipsebuah kebiasaan

yang sering dilakukan oleh masyarakat Mindahan Kigbupaten Jeparh.

Kasus penarikan kembali pemberian harta dalam pegan pasca
pembatalan peminangan ini pernah dialami oleh gmsatkha dan Saropul. Ikha
berasal dari Desa Mindahan Godang sedangkan Sahmralsal dari Desa
Mindahan Bedug. Pada tanggal 11 maret 2013 merelkh tmelangsungkan
peminangan. Ketika malangsungkan peminangan Saromrhbawa sebuah
kalung dengan berat 4 gram dan makanan. Lama katatmabungan itu mulai

tidak tentram. Ikha dipergoki bermesraan dengarildddk lain oleh Saropul.

® Wawancara dengan Bapak Nurodin (Kepala Desa Mamlaliidul) di balai Desa
Mindahan Kidul Tanggal 1 juni 2013 jam 09.00 Wib.



Singkat cerita Saropul akhirnya membatalkan pengaanpada tanggal 6 mei
2013 dan barang-barang yang dibawa pada saat pegamalitarik kembali,
karena yang berpaling dari pihak perempuan makta har kembali lagi ke

Saropul X

Kasus tersebut menarik penulis untuk menelitiisigoenarikan kembali
harta peminangan pasca pembatalan pertunangantgmadi di Desa Mindahan
Kidul Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara itu danganalisisnya berdasarkan

hukum Islam.

Penelitian serupa belum pernah dilakukan di Desaldhan Kidul, baik
dengan perspektif hukum islam ataupun hukum posiafena itu penelitian ini
merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Dé&&iadahan Kidul.
Penelitian tentang tradisi penarikan kembali had@eni pasca pembatalan

pertunangan ini diberi judul

“‘“ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENARIKAN KEMBALI
HARTA NALENI PASCA PEMBATALAN PERTUNANGAN” (Studi kasus

di Desa Mindahan Kidul Kecamatan Batealit Kabupadigpara).
Rumusan masalah

Sesuai dengan apa yang dipaparkan di atas, uniik teetailnya akan
dirumuskan beberapa persoalan yang diharapkan mamepmghantarkan pada

pemahaman yang sistematis dan mendalam yaitu:

19 wWawancara dengan Saropul pada Tanggal 1 juni 201310.00 WIB di rumahnya di
Desa Mindahan Bedug.



1. Bagaimana proses penarikan kembali haNaleni pasca pembatalan
pertunangan di Desa Mindahan kidul Kecamatan Batcalbupaten Jepara?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap tradisagieem kembali harta
Naleni pasca pembatalan pertunangan di Desa Mindahanl Kidcamatan
Batealit Kabupaten Jepara?

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahuai bagaimana proses penarikan kentizabng yang
diberikan pada sadtialeni pasca pembatalan pertunangan di Desa Mindahan
Kidul Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara.

b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhaddpsitniaenarikan kembali
hartaNalenipasca pembatalan petunangan di Desa Mindahan Ketdmatan
Batealit Kabupaten Jepara.

Manfaat penelitian

1. Bagi Peneliti

Dengan penelitian ini, peneliti mengetahui pandandpkum Islam
tentang tradisi penarikan kembali haNaleni pasca pembatalan pertunangan
dan sekaligus peneliti menyelesaikan satu perm@malayang ada di
masyarakat tentang kejelasan hukum penarikan kérhbei Naleni pasca
pembatalan pertunangan. Selain itu juga penelithy@lesaikan satu tugas
akademik untuk mendapatkan gelar sarjana stratadsam bidang hukum

Islam.



2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagyarakat secara umum
terutama bagi masyarakat Desa Mindahan, dimanalusebga penelitian
sejenis belum pernah dilakukan. Hasil penelitian nmenyelesaikan satu
permasalahan dan menghasilkan kejelasan hukumngeritadisi penarikan
kembali hartaNaleni yang terjadi di Desa Mindahan Kidul dan hasil piiae

ini jJuga sebagai dokumen pertama bagi Desa Mindindur.

3. Bagi Kalangan Akademis
Bagi sesama mahasiswa atau kalangan akademis dpukanhasil
penelitian ini akan menjadi tambahan wacana keintaatang pernikahan dan
realita yang terjadi di masyarakat. Penelitiajugia menjadi referensi di masa
yang akan datang, yang memungkinkan akan diadakapegelitian sejenis

oleh kalangan akademis lainnya.

E. Tinjauan pustaka

Untuk menghindari adanya asumsi plagiatisasi datemelitian, maka
berikut ini akan penulis paparkan beberapa kam@h yang memiliki kemiripan

dengan obyek masalah yang akan penulis teliti.

Pertama hasil penelitian dari Sri lugmanatin (9921003B)ahasiswa
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Malangnghn judul penelitian
Tinjauan Islam Tentang Lamaran Perkawinan di Kehaa Mojolangu
Kecamatan Lowok Waru Kota Malangiasil penelitian tersebut menjelaskan

bahwa sebelum melaksanakan akad pernikahan ads &regra lamaran/ khitbah/



permintaan perkawinan agar tidak menyesal di keamudhiari, lebih mengenal

antara pihak satu dengan pihak yang kedua.

Dalam lamaran tersebut pihak laki-laki membawaibgrsebagai hadiah,
dan apabila dalam tenggang waktu menuju perkawidak ada kecocokan, ada
kesepakatan untuk membatalkannya. Dan di kelurdfgalangu tersebut sering
kali masyarakat menyalahartikan dan kurang mematsmmidan maksud dari
lamaran tersebut, bagaimana seharusnya lamaragasehadia perkenalan dan
mencari kesamaan serta kecocokan antara pihaklakikidengan pihak
perempuan, lamaran dianggap sebagai lampu hijak uné¢lakukan hal-hal yang
seharusnya hanya dilakukan sesudah terjadi akadh.niRkibatnya banyak
perempuan yang hamil sebelum perkawinan dilakukanmerupakan dampak

atau akibat dari adanya tenggang waktu seteladikezmhanya lamaran.

Kedua, hasil penelitian dari Judarseno (03210007), MawasiFakultas
Syari'ah Universitas Islam Negeri Malang dengarujudradisi Hantaran dalam
Peminangan Adat Melayu Sanggau Kalimantan Balrttsil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat Melayu Sanggau KatanaBarat memiliki
sebuah tradisiHantaran di dalam melaksanakan pertunangan/ khitbah, ada
beberapa langkah yang harus dilakukan dan dipetalam tradishantaranpada
peminangan masyarakat Melayu Sanggau, misalnylahisigrisi yaitu ikatan
pertunangan dua insan dan jika sudah ada gadimampjlimaka diutus orang tua

atau orang yang dituakan dari pihak laki-laki dengeembawa hantaran ke pihak

' Sri LugmanatinTinjauan Islam Tentang Lamaran Perkawinan di Kehaa Mojolangu
Kec. Lowok Waru Kota Maland/alang: 2006, h. 4-5.
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perempuan. Menurut adat istiadat yang berlaku da Keanggau ini biasanya
kedatangan wakil dari pihak laki-laki itu ada baydrarang yang dibawa, antara
lain: sirih, pinang, kapur, gambir, dan tembakaagyaitempatkan dalam satu
ceper atau talam sedangkan sehelai sarung, sefgndabun dan pupur atau
bedak sebagai barang pengiring, dan barang-baexsgbut diberikan kepada
pihak orang tua perempuan. Tahapan-tahapan daegneelaksanaan hantaran
dalam peminangan ini, selain merupakan suatu kadmasnasyarakat Melayu
Sanggau juga merupakan suatu aturan adat teraig lyarus ditaati masyarakat
Melayu Sanggau, aturan adat tertulis ini terdapatappasal (10) hukum adat

kerajaan Sanggdd.

Ketiga, hasil penelitian dari Muhammad Royhan Muktafee |laRil
(02320013) Mahasiswa Fakultas Syari’'ah Universitslam Negeri Malang
dengan judulTradisi Atertoloh dalam Khitbah di Desa Triwungaredamatan
Kota Anyar Kabupaten ProbolinggoHasil penelitan tersebut menunjukkan
bahwa dalam khitbah masyarakat di Desa Triwungaam taadisi Atertoloh.
Pemberian saat khitbah itu dilakukan pada saatdnldiRamadhan. Pihak laki-laki
memberikan barang yang dibawanya kepada pihak per@m Pada tanggal 28
Ramadhan pihak dari perempuan juga memberikan @pasabagai ganti dari
pemberian laki-laki. Apabila salah satu dari merékdak mengindahkan tradisi
tersebut, maka terhitung sejak tanggal terakhirgysgiah ditentukan, ikatan

pertunangan mereka dianggap batal.

12 Judarsenofradisi Hantaran Dalam Peminangan Adat Melayu Samgdalimantan
Barat, Malang: 2007, h. 17-18.
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Dalam tradisi Atertoloh ini juga ada tuntutan untogrmalam di rumah
tunangannya. Sejalan dengan hal tersedqdbila pihak tunangan laki-laki hanya
diperkenankan untuk menginagatu malamsaja, maka bagi pihak tunangan
perempuan diharuskan bermalam selama tiga malarkababoleh lebih yang
biasanya berujung padayareh ontalan (mencari uang bekaluntuk mereka
pergunakan pada hari ray® al-fithri yang dengan uang tersebut bisa mereka
pergunakan untuk membeli keperluan-keperluan mebekdua. Ironisnya, dengan
adanya tuntutan untuk menginap inilah, sebagiaarb@empergunakan kesempatan
tersebut untuk menyalurkan hasrat seksnya. Selzdg@aatnya, pasangan hamil di
luar nikah di desalriwungan dan beberapa daerah di sekitarnya, tidak dapat

dihindari lagi®®

Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan, $openelitian ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya, yang menjadi pedoedaalah peneliti lebih
menitikberatkan pada bagaimana proses terjadpgyarikan kembali harta
naleni pasca pembatalan pertunangan di Desa Mindahan HKigglamatan
Batealit Kabupaten Jepara dan bagaimana analigismhuslam terhadap tradisi
penarikan kembali hartaaleni pasca pembatalan pertunangan. Oleh karena itu,
perlu diadakan penelitian lebih jauh terhadap amalhukum islam terhadap
penarikan kembali hartaaleni pasca pembatalan pertunangan di Desa Mindahan

Kidul Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara.

B Muhammad Royhan Muktafee BillaH[radisi Atertoloh Dalam Khitbah di Desa

Triwungan Kec. Kota Anyar Kab. Probolingddalang: 2007, h. 14.
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Metode penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagaa dbdmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teftebalam penelitian ini

menggunakan beberapa metode penelitian yang mieliput

1) Jenis Penelitian Lapangari€ld Research

Jenis penelitian merupakan penelitian yang dipakbiagai dasar utama
pelaksanaan riset. Oleh karena itu, penentuan peEmslitian didasarkan pada
penilaian yang tepat karena berpengaruh pada kepsjalanan riset. Dilihat
dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk dalaategori studi kasuscéss
study) Secara umum, Robert K. Yin daladas study Research and Methods
yang dikutip oleh Imam Suprayoganengemukakan bahwa studi kasus sangat
cocok untuk digunakan dalam penelitian dengan memagan pertanyaan
"How" (bagaimana) “ Why “ (mengapa). Dalam konteRs studi kasus yang
dimaksud berkenaan dengan fenomena tradisi "Peamarikembali Harta
Naleni Pasca Pembatalan pertunangan” di Desa Mamd#&idul Kecamatan
Batealit Kabupaten Jepara. Sebagaimana penjelasantgiah diuraikan, maka

studi kasus memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Menekankan kedalaman dan kebutuhan objek yangtiditel

b. Sasaran studinya bisa manusia, benda atau peristiwa

* SugiyonoMetode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta, 2010, h. 3.
'3 |mam Suprayogo dan Tabrorijetode Penelitian Sosial Aganandung: Posda Karya,
2011, h. 138.
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c. Unit analisisnya bisa berupa individu/ kelompokni{b®ga organisasi)
masyarakat, undang-undang/ peraturan dan lain-IBerkaitan dengan
penelitian ini, maka unit analisisnya adalah maalyatr di Desa Mindahan
Kidul.

Sedangkan jenis penelitian berdasarkan pada s#atpgnelitian ini
dikategorikan sebagai penelitian deskriptif. Pdiaali diskriptif dimaksudkan
untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentaranusia, keadaan atau
gejala lainnya. Maksudnya adalah terutama untuk peet@gas hipotesis, agar
dapat membantu di dalam memperkuat teori-teori Jatza di dalam kerangka

menyusun teori-teori bart.

2) PendekataPenelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan
kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara, atau pamam dokumen. Peneliti
memilih jenis pendekatan ini didasari atas bebeegsan Pertama,peneliti
mendiskripsikan tentang objek yang ditelitiKedug peneliti juga
mengemukakan tentang fenomena-fenomena sosial yangdi dengan
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta sosigl a@a’ Dalam hal
ini peneliti mengemukakan fenomena sosial yangdergli Desa Mindahan

Kidul Kec. Batealit Kab. Jepara.

'8 Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukurdakarta: Ul Press, 1986, h. 10.
" Marsi Singgaribun dan Sofyan Efendyletode Penelitianjakarta: Pustaka LP3S, 1989,
h. 4.
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3) SumbeData
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek daana data

diperoleh®® Sumber data yang digunakan dalam penelitian @liputi :

a. Data Primer

Data primer Primary Datg adalah data yang diperoleh langsung
dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertaaimya’® Dengan kata
lain, data lain diambil oleh peneliti secara langsudari objek
penelitiannya, tanpa diperantarai oleh pihak ketigampat dan seterusnya.
Dalam penelitian ini data primer diperoleh langswagi lapangan baik
yang berupa data hasil observasi maupun yang bdrapih wawancara
tentang bagaimana tradisi penarikan kembali Hdailani pasca pembatalan
pertunangan di Desa Mindahan Kidul Kecamatan Biatdédbupaten

Jepara.

Adapun data primer dalam penelitian ini diperoledri dsumber
individu atau perseorangan yang terlibat langswalgnd permasalahan yang
diteliti dalam hal ini adalah pasangan Saropul tidra, Ikha dipergoki
bermesraan dengan laki-laki lain sehingga Saropuémbatalkan

pertunangan, dan akhirnya pemberian itu dikembafika

'8 Suharsimi Arikuntopp.cit, h 107.

19 Marzuki, Metodologi RisetYogjakarta: PT. Prasatia Widya Pratama, 2002, h. 56

2 Wawancara dengan Saropul pada Tanggal 1 juni 281310.00 WIB di rumahnya di
Desa Mindahan Bedug.
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b. Data Sekunder
Data Sekunderseconder dafeadalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnyat lerang lain atau
lewat dokumen** Bahan sekunder dalam penelitian ini adalah seluruh
bahan hukum yang bersumber pada buku-buku maupsih Kaaya lain

yang subtansi bahannya dengan data primer.

4) Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodegumpulan data

sebagai berikut:

a. Observasi atau melihat langsung objek penelitian.

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuaa.ilRarwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fagtegemai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi.Dalam hal ini penulis bertindak
langsung sebagai pengumpul data dengan observasi @ngamatan
terhadap objek penelitian yakni masyarakat Desaddtian Kidul Kec.

Batealit Kab. Jepara.

a. Wawancaralfterview)
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari termaaat>. Hal ini

dilakukan guna mendapatkan hasil atau data yand dah terfokus pada

?! Sugiyong Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2012, h. 62

?2 Sugiyono,Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta, 2010, h. 310.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praklddkarta: Rineka
Cipta, 2002, h. 155.
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pokok permasalahan yang sedang diteliti, dalam |p@meini, peneliti
melakukan wawancara dengan tokoh masyaraka, toj@man setempat
dan pelaku dari penarikan kembali hamaleni pasca pembatalan
pertunangan untuk mendapatkan data tentang bagainm@apnses
penarikan kembali hartaaleni pasca pembatalan pertunangan.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang diperlukan untuk aveat)

masalah penelitian dicari dalam dokumen atau bgh#staka, yang
berupa catatan, traskrip, buku, surat kabar, ntajgleasastri, notulen
rapat, lengger, agenda, dan lain-EinDalam definisi lain dokumen
adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dacord, yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang dienyhdapun
peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleéa-data dan buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian alianya meliputi
arsip jumlah penduduk, pekerjaan, agama, ekonomm, pendidikan
penduduk, serta tulisan-tulisan yang berkaitan dengpjek penelitian
ini, kemudian foto-foto selama penelitian berlangs dan catatan
lapangan atau hasil wawancara yang nantinya akatahdimenjadi
analisis data.

G. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalehganalisis data,

mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul. Kesmya adalah untuk

24 Rianto Adi,Metode Penelitian Sosial Dan Hukudakarta: Granit, 2004, h. 1.
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menyimpulkan data secara teratur dan rapi. Dalangglahan data ini penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu ndetoyang digunakan terhadap
suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian dikkasikan, disusun,
dijelaskan yakni digambarkan dengan kata-kata &tdimat yang digunakan

untuk memperoleh kesimpulan.

Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka peaelyang meliputi
edition, pengelompokan klasifikasi, dan penyajian data. Ydmgaksud adalah
bahwa data yang telah diperoleh tentang pelaksapaaarikan kembali harta
Naleni pasca pembatalan pertunangan yang terjadi di Desalakian Kidul
melalui pendekatakualitatif, kemudian menafsirkannya dengan berdekkriptif
tentang proses penarikan kembali hast@eni pasca pembatalan pertunangan

yang terjadi di Desa Mindahan Kidul tersebut.

Sistematika penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam skiipsadalah sebagai

berikut:

BAB | Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Rumuséasalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penilitian, Manfaat Peagslit Tinjauan Pustaka,

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II: Pertunangan ditinjau dari hukum Islam dankbm adat serta
akibat hukumnya, memaparkan tentang landasan teorg berisi tentang
penjelasan pertunangan dalam persepektif Islamhdé&am adat, pembahasan

pertunangan dalam persepektif Islam meliputi: peragekhitbah, syarat khitbah,



18

hikmah khitbah, hukum khitbah, akibat hukum datitlidh, pembatalan khitbah
dan pemberian seorang laki-laki kepada seorangnperan yang akan di khitbah.
Dan pertunangan ditinjau dari hukum adat melipptngertian pertunangan

menurut hukum adat, dan tradisi pertunangan dalgwarh adat.

BAB Il Proses penarikan kembali hartaaleni pasca pembatalan
pertunangan di Desa Mindahan Kidul memaparkan ngnt&ambaran umum
Desa Mindahan Kidul; kondisi mata pencaharian, knpendidikan, kondisi
ekonomi masyarakat, kondisi kehidupan masyarakah Menjelaskan Tradisi
Naleni di Desa Mindahan Kidul dan penarikan kembaita Naleni pasca

pembatalan pertunangan di Desa Mindahan Kidul.

BAB IV: Pandangan Hukum Islam terhadap penarikambadi harta
Naleni pasca pembatalan pertunangan di Desa MindEidul; Analisis tradisi
penarikan kembali hartdlaleni pasca pembatalan pertunangan yang terjadi di
Desa Mindahan Kidul, dan Analisis Pandangan Hukslianri terhadap penarikan

kembali hartdNalenipasca pembatalan pertunangan di Desa Mindahan. Kidu

BAB V: Penutup yang berisikan kesimpulan, Saramisaian Penutup.



